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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran ada tiga tahap yang 

dilakukan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Dilihat 

dari perencanaan yaitu guru sejarah menyiapkan silabus, RPP, bahan ajar, serta 

pendukung pembelajaran atau media pembelajaran yang dipersiapkan sebelum 

melakuakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Dalam tahap pelaksanaan, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam tahap pelaksanaan antara 

lain adalah kemampuan guru dalam mengelolah kelas, proses komunikasi dengan 

respon siswa dengan guru pada saat pelajaran berlangsung. Pada tahap evaluasi 

guru melihat tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

dalam kelas. 

 Selain melihat pada proses pemebelajaraan, guru di SMA Negeri 2 

Gorontalo menggunakan beberapa media dalam proses pembelajaran yaitu media 

yang berhubungan dengan pembelajaran sejarah, baik media berupa elektronik 

atau bukan elektronik. Salah satu media pembelajaran yang digunakan di SMA 

Negeri 2 Gorontalo adalah Benteng Otanaha. Akan tetapi, di SMA Negeri 2 

Gorontalo ada guru sejarah yang belum terlalu paham atau belum mengetahui cara 

menggunakan media dan juga ketidaktertarikan guru menggunakan media baik 

media elektronik atau bukan elektronik sehingga pembelajaran hanya terfokus 

pada pembelajaran in door (dalam kelas). 
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 Media pembelajaran ini khususnya Benteng Otanaha merupakan media yang 

jarang digunakan karena dengan berbagai alasan salah satunya adalah lokasi 

Benteng Otanaha yang jauh untuk ditempuh oleh guru maupun siswa. Media 

pembelajran beupa Benteng Otanaha ini bisa dilaksanakan dalam kondisi tertentu, 

di mana kondisi tersebut biasnya oleh guru, misalnya siswa yang mulai 

mengalami kebosanan dalam hal kegiatan proses pembelajaran. oleh karena itu, 

penggunaan media Benteng Otanaha sebagai alat pembelajaran  mencoba 

memecahkan persoalan pembelajaran sehingga bisa meningkatkan keseriusan dan 

minat belajar siswa dalam pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

a. Untuk sekolah: sebaiknya memperliohatkan porsi jam mata pelajaran 

yang lebih bijaksana, karena dalam menggunakan media ini terutama 

Benteng Otanaha, memerlukan kerja sama dari pihak sekolah agar 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Bukan hanya itu akan tetapi 

siswa harus diberi kesempatan untuk berkunjung langsung ke Benteng 

Otanaha agar supaya pembelajaran menjadi efektif. 

b. Untuk Guru: guru sejarah di SMA Negeri 2 Gorontalo telah banyak  yang 

mengerti terkait  penggunaan media-media dalam pembelajaran, akan tetapi 

ada beberapa media pempelajaran yang sebenarnya sudah diterapkan oleh 

guru tetapi itu tidak cukup untuk dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

pembelajaran, guru harus menggunakan media yang menarik agar membuat 

siswa menjadi antusias untuk belajar. Karena pada intinya penggunaan 
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media ini sangat penting diterapkan kepada siswa untuk kemajuan dan 

perkembangan pendidikan. 

c. Untuk Siswa: pada proses pembelajaran dalam kelas atau di luar kelas 

siswa diharapakn lebih aktif dalam mengikutinya sehuinggah materi yang 

diajarkan mampu dikuasai dengan baik. 

. 
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